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ABSTRACT 

Background: Anemia is a global public health problem affecting both developing and developed countries 

with major consequences for human health especially adolescent girls who experience rapid growth and 

blood loss during menstruation. The incidence of anemia in Indonesia and the world currently needs special 
attention. Examination of hemoglobin and iron is needed as an initial step in early detection and prevention 

of increased incidence of anemia. Objective: To determine the description of hemoglobin, serum iron, and 

prevalence of anemia in adolescent girls living in Malalayang 1 Barat Village. Methods: Descriptive 
research design on 30 adolescent girls aged 13-17 years selected by purposive sampling. Data were 

obtained through laboratory examination of hemoglobin and Serum Iron levels, measurement of body 
weight and height, and administration of research forms. Results: There were 28 respondents (93.33%) 

who had normal hemoglobin levels and 2 respondents (6.67%) who had low hemoglobin levels. There were 

24 respondents (80%) who had normal serum iron levels and 6 respondents (20%) who had low serum iron 
levels. Conclusion: The majority of respondents had normal hemoglobin and serum iron levels. However, 

there were some respondents who had iron deficiency (stage 2) and iron deficiency anemia (stage 3). 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang memengaruhi negara-

negara berkembang dan maju dengan konsekuensi besar bagi kesehatan manusia terutama remaja putri yang 

mengalami pertumbuhan pesat dan kehilangan darah selama menstruasi. Angka kejadian anemia di 

Indonesia dan dunia saat ini perlu mendapat perhatian khusus. Pemeriksaan hemoglobin dan zat besi 

diperlukan sebagai langkah awal deteksi dini dan pencegahan peningkatan angka kejadian anemia. Tujuan: 

Mengetahui gambaran hemoglobin, zat besi, dan prevalensi anemia pada remaja putri yang tinggal di 

Kelurahan Malalayang 1 Barat. Metode: Desain penelitian deskriptif pada 30 remaja putri berusia 13-17 

tahun yang dipilih secara purposive sampling. Data diperoleh melalui pemeriksaan laboratorium kadar 

hemoglobin dan Serum Iron, pengukuran berat badan dan tinggi badan, serta pemberian formulir penelitian. 

Hasil: Terdapat 28 responden (93,33%) yang memiliki kadar hemoglobin normal dan 2 responden (6,67%) 

yang memiliki kadar hemoglobin rendah. Terdapat 24 responden (80%) yang memiliki kadar zat besi 

(serum iron) normal dan 6 responden (20%) memiliki kadar zat besi (serum iron) rendah. Simpulan: 

Mayoritas responden memiliki kadar hemoglobin dan zat besi (serum iron) yang normal. Akan tetapi, 

terdapat sebagian kecil responden yang mengalami defisiensi besi (tahap 2) dan mengalami anemia 

defisiensi besi (tahap 3). 

Kata Kunci: Hemoglobin; zat besi; anemia 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang memengaruhi negara-negara 

berkembang dan maju dengan konsekuensi besar bagi kesehatan manusia (McLean et al., 2009). 

Anemia adalah kondisi ketika konsentrasi hemoglobin (Hb) dan atau jumlah sel darah merah dalam 

tubuh lebih rendah dari kadar normalnya sehingga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis seseorang. Kondisi ini memengaruhi sekitar sepertiga populasi dunia (Novita Sari, 

2020). Menurut World Health Organization (WHO), angka prevalensi penderita anemia di dunia 

mencapai sekitar 40-88% (Utami & Farida, 2022). Pada tahun 2011, WHO melaporkan bahwa 

terdapat 2 miliar penduduk dunia yang mengalami anemia dan 50% dari jumlah tersebut 

mengalami anemia defisiensi besi. Pada tahun 2019, WHO mencatat bahwa terdapat sekitar 29,9% 

wanita usia produktif (15-49 tahun) di dunia yang mengalami anemia. Di Asia Tenggara, 

prevalensi wanita penderita anemia berada pada angka 41,9% (Wahyuni & Syamiyah, 2024). 

Survei yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan yang dimuat dalam 

data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 melaporkan bahwa prevalensi anemia di 

Indonesia sebesar 21,7%. Kemudian terjadi peningkatan cukup tinggi di tahun 2018 dengan data 

survei Riskesdas mencatat bahwa prevalensi anemia di Indonesia sebesar 48,9% dengan prevalensi 

pada remaja sebesar 32% (Suryadinata et al., 2022). Artinya pada tahun 2018 terdapat 3-4 dari 10 

remaja di Indonesia yang mengalami anemia (Utami & Farida, 2022). Di Sulawesi Utara, 

Riskesdas mencatat bahwa pada tahun 2007 prevalensi anemia pada wanita adalah sekitar 8,7% 

dan pada anak-anak sekitar 2,5% (Paputungan et al., 2016).  

Terdapat beberapa klasifikasi anemia, salah satunya yang memiliki angka kejadian paling 

banyak adalah anemia defisiensi besi. Anemia defisiensi besi terjadi ketika cadangan besi dalam 

tubuh mengalami penurunan konsentrasi (Larasati et al., 2021). Zat besi merupakan mineral 

esensial yang sangat penting dan paling banyak dibutuhkan dalam tubuh.  Zat Besi berperan dalam 

pembentukan hemoglobin (Mahardika et al., 2022).  Pada tahap awal penurunan besi, tubuh tidak 

menunjukkan gejala. Jika kondisi ini terus berlangsung dan tidak ditangani dengan benar maka 

produksi hemoglobin akan terganggu yang berakibat pada rendahnya kadar zat besi dan 

hemoglobin dalam tubuh yang menyebabkan anemia defisiensi besi (Kurniati, 2020).  

Kelompok populasi yang paling berisiko untuk mengalaminya adalah remaja putri karena 

kelompok usia ini rawan terhadap defisiensi gizi khususnya defisiensi zat besi. Remaja putri 

mengalami peningkatan kebutuhan zat besi dalam tubuh karena berada di masa pertumbuhan dan 

mengalami kehilangan darah pada menstruasi. Tidak hanya faktor pertumbuhan dan menstruasi, 

faktor pola makan serta kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi juga sangat 

memengaruhi kadar zat besi dalam tubuh remaja putri (Dewi et al., 2023).  

Pada awal anemia, penderita akan merasa mudah letih, lemah, lesu, lelah, lunglai, dan mudah 

mengantuk. Selain itu, penderita juga dapat mengalami sakit kepala, mata berkunang-kunang, 

tinitus, dan gangguan cita rasa (Fitriany & Saputri, 2018). Dampak jangka panjang dari anemia 

beragam. Remaja putri yang mengalami anemia rentan untuk kembali mengalami anemia saat 

hamil sehingga terjadi peningkatan kelahiran prematur, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), angka 

stunting, angka kematian prenatal, dan angka kematian ibu. Ibu hamil yang mengalami anemia 
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memiliki status gizi yang kurang. Ibu hamil dengan status gizi kurang atau gizi buruk tujuh kali 

lebih berisiko memiliki keturunan yang mengalami stunting karena kondisi kekurangan gizi 

tersebut dapat berakibat pada terhambatnya pertumbuhan janin (Larasati et al., 2021).  

Keterbatasan ketersediaan data baru mengenai prevalensi anemia di Kota Manado khususnya 

di Kelurahan Malalayang 1 Barat dan dampak jangka panjang anemia pada remaja putri yang dapat 

mengakibatkan peningkatan angka stunting di Kota Manado mendorong peneliti untuk mengetahui 

bagaimana gambaran hemoglobin dan zat besi pada remaja putri di daerah ini. Penelitian mengenai 

gambaran hemoglobin dan zat besi ini dapat berperan penting bagi pencegahan dan deteksi dini 

kasus anemia defisiensi besi. Data terbaru terkait prevalensi anemia pada remaja putri di wilayah 

Kelurahan Malalayang 1 Barat dapat digunakan dalam penyusunan program kesehatan di daerah 

ini serta membantu pemerintah mencegah peningkatan prevalensi stunting di Kota Manado. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif untuk mengetahui gambaran 

hemoglobin dan zat besi pada remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat. Analisis data yang 

dibunakan merupakan analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi variabel. Data 

kadar hemoglobin dan zat besi didapatkan dengan pemeriksaan hematologi lengkap dan 

pemeriksaan kimia darah.  

Populasi dari penelitian ini adalah remaja putri dengan usia 10-18 tahun di Kelurahan 

Malalayang 1 Barat. Sampel penelitian ini merupakan 30 remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 

Barat yang ditetapkan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Pada penelitian ini teknik 

sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan metode purposive sampling. 

Purposive sampling adalah pengambilan/pemilihan sampel dengan menggunakan responden yang 

memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan dalam penelitian. Kriteria inklusi yang ditetapkan 

berupa remaja putri berusia 10-18 tahun di Kelurahan Malalayang 1 Barat, bersedia untuk menjadi 

subjek penelitian dengan menandatangani informed consent, sudah menstruasi, dan tidak sedang 

mengandung (hamil). Kriteria eksklusi berupa remaja putri yang sedang sakit.  

Penelitian ini telah dinyatakan lolos uji etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Bani Saleh dengan nomor EC.204/KEPK/STKBS/XI/2024. Prosedur 

pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan sampel darah vena oleh 

tenaga medis yang berpengalaman secara langsung pada remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 

Barat untuk digunakan dalam pemeriksaan hemoglobin metode hematology analyzer dengan alat 

Sysmex XN 1000 dan zat besi melalui tes serum iron dengan alat Roche Cobas Integra di 

Laboratorium Klinik Patra, Wanea. Data karakteristik responden diperoleh melalui pembagian 

formulir penelitian serta pengukuran berat badan dan tinggi badan responden dengan alat ukur. 

Data yang diperoleh diolah menggunakan komputer secara sistematis dan disajikan dalam bentuk 

tulisan, tabel, dan presentase.  
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HASIL  

1. Karakteristik Dasar Remaja Putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat 

Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan diperoleh karakteristik responden 

penelitian ini adalah usia, status gizi, asupan zat besi, durasi menstruasi, tingkat perdarahan 

menstruasi, siklus menstruasi, pengetahuan, dan pengobatan cacingan dalam 1 tahun terakhir.  

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 

Usia 

13 tahun 

 

3 

 

10 

14 tahun 7 23,33 

15 tahun 8 26,67 

16 tahun 5 16,67 

17 tahun 7 23,33 

Total 30 100 

Statuz Gizi (IMT) 

Gizi Kurang (<18,5) 

 

1 

 

3,33 

Gizi Normal (18,5-25) 28 93,33 

Gizi berlebih (>25) 1 3.33 

Total 

Asupan Zat Besi 

30 100 

Jarang (1-2 kali seminggu) 12 40 

Kadang-kadang (3-5 kali seminggu) 16 53,33 

Sering (setiap hari) 2 6,67 

Total 30 100 

Durasi Menstruasi 

< 3 hari 4 13,33 

3-7 hari 20 66.67 

> 7 hari 

Total 

6 

30 

20 

100 

Perdarahan Menstruasi 

Ringan (mengganti pembalut 1-2 kali sehari)        20 66,67 

Sedang (mengganti pembalut 3-4 kali sehari)        10 33,33 

Berat (mengganti pembalut > 4 kali sehari)       -                        - 

Total       30  100 

Siklus Menstruasi 

<21 hari  13 43,33 

21-35 hari 13 43,33 

>35 hari 4 13,33 

Total 30 100 

Mengetahui Manfaat Tablet Tambah Darah    

Ya 14 46,67 

Tidak     16 53,33 

Total 

Menjalani Pengobatan Cacingan Dalam 1 Tahun 

Terakhir  

Ya  

Tidak 

Total 

    30 

 

 

      3 

     27 

                                              30 

100 

 

 

10 

90 

100 

Tabel 1 menunjukkan kategori usia remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu usia 13-17 tahun. Berdasarkan tabel tersebut, 
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remaja putri yang berusia 13 tahun sebanyak 3 responden (10%), berusia 14 tahun sebanyak 

7 responden (23,33%), berusia 15 tahun sebanyak 8 responden (26,67%), berusia 16 tahun 

sebanyak 5 responden (16,67%), dan berusia 17 tahun sebanyak 7 responden (23,33%).  

Pada penelitian ini, status gizi dihitung dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) responden yang 

didapatkan dengan membagi berat badan (kg) dengan tinggi badan (m) yang dikuadratkan. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 28 responden (93,33 %) memiliki IMT yang 

normal, 1 responden dengan IMT tergolong gizi kurang (3,33%), dan 1 responden dengan 

IMT tergolong gizi berlebih (3,33%).  

Asupan zat besi pada penelitian ini dinilai berdasarkan seberapa sering responden 

mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi dalam satu minggu. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa terdapat 16 responden (53,33%) yang mengonsumsi makanan mengandung zat besi 3-

5 kali dalam seminggu, 12 responden (40%) yang mengonsumsi makanan mengandung zat 

besi 1-2 kali dalam seminggu, dan 2 responden (6,67%) yang mengonsumsi makanan 

mengandung zat besi setiap hari.  

Berdasarkan data durasi menstruasi responden, terdapat 20 responden (66.67%) yang 

memiliki durasi menstruasi normal yaitu 3-7 hari, 4 responden (13,33%) yang memiliki durasi 

menstruasi < 3 hari, dan 6 responden (20%) yang memiliki durasi menstruasi > 7 hari. Data 

perdarahan menstruasi responden menunjukkan bahwa terdapat 20 responden (66.67%) yang 

memiliki tingkat perdarahan ringan saat menstruasi, 10 responden (33,33%) yang memiliki 

tingkat perdarahan sedang saat menstruasi, dan tidak ada responden yang memiliki tingkat 

perdarahan yang berat. Perolehan data siklus mentruasi responden menunjukkan bahwa 

terdapat 13 responden (43,33%) dengan siklus menstruasi kurang dari 21 hari, 13 responden 

(43,33%) dengan siklus mesntruasi 21-35 hari, dan 4 responden (13,33) dengan siklus 

menstruasi lebih dari 35 hari.  

Data pengetahuan responden dalam penelitian ini dilihat dari pengetahuan responden 

terkait manfaat konsumsi tablet tambah darah di usia remaja. Terdapat 14 responden (46,67%) 

mengetahui manfaat konsumsi tablet tambah darah dan 16 responden (53,33%) tidak 

mengetahui manfaat konsumsi tablet tambah darah.  

Data pengobatan cacingan responden dalam 1 tahun terakhir diperoleh dari formulir 

penelitian. Terdapat 3 responden (10%) yang menjalani pengobatan cacingan dan 27 

responden (90%) yang tidak menjalani pengobatan cacingan dalam 1 tahun terakhir. 

 

2. Data Kadar Hemoglobin dan Zat Besi 

Berdasarkan pemeriksaan laboratorium pada sampel darah responden diperoleh data kadar 

hemoglobin dan zat besi (serum iron) remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat sebagai 

berikut.  

Tabel 2. Data Kadar Hemoglobin dan Zat Besi (Serum Iron) 

Variabel Frekuensi Presentase (%) 

Hemoglobin   

Normal (12-16 gr/dL) 28 93,33 
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Rendah (<12 gr/dL) 2 6,67 

Total 30 100 

Serum iron   

Normal (55-165 µg/dL) 24 80 

Rendah (<55 µg/dL) 6 20 

Total 30 100 

Tabel 2 menampilkan data kadar hemoglobin dan kadar zat besi (serum iron) responden. 

Responden yang memiliki kadar hemoglobin normal berjumlah 28 responden (93,33%) dan 

yang memiliki kadar hemoglobin rendah berjumlah 2 responden (6,67%). Responden yang 

memiliki kadar zat besi (serum iron) normal berjumlah 24 responden (80%) dan yang 

memiliki kadar zat besi (serum iron) rendah berjumlah 6 responden (20%).  

Tabel 3. Data Hemoglobin dan Zat Besi (Serum Iron) Responden 

 Hemoglobin Normal Hemoglobin Rendah 

Serum Iron Normal 24 0 

Serum Iron Rendah 4 2 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 24 responden yang memiliki kadar hemoglobin dan 

zat besi (serum iron) yang normal, 4 responden memiliki kadar hemoglobin normal dan kadar 

zat besi yang rendah, serta 2 responden yang memiliki kadar hemoglobin dan zat besi yang 

rendah. Pada penelitian yang dilakukan terhadap remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 

Barat ini terdapat responden yang mengalami defisiensi besi dan anemia defisiensi besi. 

Tabel 4. Prevalensi Defisiensi Besi (Tahap 2) 

Karakteristik Frekuensi Persentase %) 

Tidak Defisiensi Besi 26 86,67 

Defisiensi Besi 4 13,33 

Total 30 100 

Tabel 4 menunjukkan prevalensi defisiensi besi pada responden dan diperoleh hsil berupa 

4 responden (13,33 %) yang mengalami defisiensi besi dan 26 responden (86,67%) yang tidak 

mengalami defisiensi besi. 

Tabel 5. Prevalensi Anemia Defisiensi Besi (Tahap 3) 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Anemia Defisiensi Besi 28 93,33 

Anemia Defisiensi Besi 2 6.67 

Total 30 100 

Tabel 5 menunjukkan prevalensi anemia defisiensi besi pada responden dan diperoleh hasil 

berupa 2 responden (6,67%) yang mengalami anemia defisiensi besi dan 28 responden 

(93,33%) yang tidak mengalami anemia defisiensi besi. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  

Dari data usia remaja putri yang telah dikumpulkan didapatkan bahwa responden penelitian 

ini memiliki rentang usia 13 sampai 17 tahun dengan responden berusia 15 tahun memiliki 
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jumlah yang paling banyak. Pada masa remaja, individu akan rentan terhadap berbagai 

masalah kesehatan. Hal ini disebabkan karena pada masa ini terjadi peningkatan kebutuhan 

gizi dan nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuh yang pesat atau dikenal juga 

dengan growth spurt. Jika kebutuhan gizi dan nutrisi yang meningkat di masa remaja ini tidak 

terpenuhi maka dapat timbul sejumlah masalah kesehatan seperti rendahnya kadar 

hemoglobin dan serum iron yang dapat mengakibatkan anemia defisiensi besi (Helmyati et 

al., 2023). 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas responden 

memiliki status gizi normal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Prasetya dan Winarno tahun 

2019, penelitian Arini Khasanah tahun 2022, dan penelitian Destania Rahmatunnisa tahun 

2023 yang juga didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki status gizi yang normal 

(Hardiansyah et al., 2024). Namun, terdapat 1 responden yang memiliki status gizi kurang. 

Status gizi yang kurang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dan zat besi pada remaja putri 

(Rahmatunnisa, 2023).  

Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki asupan zat besi yang cukup baik 

karena mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi 3-5 kali dalam seminggu. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Arini Khasanah tahun 2022 yang juga mendapatkan hasil mayoritas 

responden dengan asupan zat besi yang baik (Gumilang et al., 2021). Namun, terdapat 

beberapa responden yang mengonsumsi makanan mengandung zat besi hanya 1-2 kali dalam 

seminggu. Kurangnya asupan zat besi pada remaja putri dapat menyebabkan kondisi 

rendahnya konsentrasi zat besi dalam tubuh yang sangat diperlukan dalam pembentukan 

hemoglobin (Pradanti et al., 2015).  

Perolehan data menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian memiliki durasi 

menstruasi yang normal yaitu 3-7 hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Ansari dkk pada tahun 2020 yang juga memperoleh hasil penelitian sebagian besar responden 

dengan durasi menstruasi yang normal (Hafiz Ansari et al., 2020). Dalam penelitian ini juga 

didapati sebagian kecil responden memiliki durasi menstruasi kurang dari 3 hari dan lebih dari 

7 hari. Durasi menstruasi yang panjang atau lebih lama dari normalnya dapat menyebabkan 

anemia pada remaja putri. Pada saat menstruasi remaja putri akan mengalami kehilangan 

darah. Di dalam darah yang terbuang terdapat zat besi sebagai salah satu bahan penting dalam 

pembentukan hemoglobin. Hemoglobin diperlukan dalam pembentukan sel darah merah 

(eritropoiesis). Jika terdapat gangguan berupa lebih panjangnya durasi menstruasi dari normal 

maka semakin banyak zat besi dalam darah yg terbuang yang mengakibatkan rendahnya kadar 

hemoglobin pada remaja putri (Pada et al., 2024). 

Mayoritas responden penelitian memiliki tingkat perdarahan menstruasi yang ringan (perlu 

mengganti pembalut 1-2 kali sehari). Terdapat sebagian kecil responden yang memiliki 

tingkat perdarahan mentruasi sedang (perlu mengganti pembalut 3-4 kali sehari) dan tidak 

terdapat responden dengan perdarahan menstruasi yang berat. Perdarahan berat pada 

menstruasi dapat menyebabkan anemia pada remaja putri. (Pada et al., 2024). 
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Data yang didapatkan menunjukkan bahwa sebagian responden penelitian memiliki siklus 

menstruasi lebih pendek dari waktu normalnya (kurang dari 21 hari). Siklus mestruasi yang 

lebih pendek dari waktu normalnya dapat mengakibatkan lebih banyak darah yang hilang atau 

terbuang. Kehilangan darah yang banyak dapat menyebabkan remaja putri mengalami anemia 

(Djunaid & Hilamuhu, 2021). 

Pada penelitian ini sebagian besar responden belum mengetahui manfaat konsumsi tablet 

tambah darah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul Aliyah dan Tri Krianto di 

Kecamatan Cimanggis Kota Depok tahun 2023 yang memperoleh hasil sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan yang kurang baik terkait anemia. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nengah Runiari dan Nyoman Hartati di SMA 

6 Denpasar pada tahun 2020 yang memperoleh hasil sebagian besar responden dengan 

pengetahuan yang cukup baik. Berdasarkan penelitian terdahulu, kurangnya pengetahuan 

terkait manfaat konsumsi tablet tambah darah dapat berdampak pada kepatuhan konsumsinya. 

Untuk mencegah kejadian anemia maka kepatuhan terhadap anjuran konsumsi tablet tambah 

darah sangat penting. Oleh karena itu perlunya diadakan penyuluhan terkait anemia pada 

remaja putri dan orang tuanya (Hidayati, Yusmalia Delmi Sulastri, 2023). 

Data penelitian yang terkumpul menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian 

tidak menjalani pengobatan cacingan dalam 1 tahun terakhir dan terdapat sebagian kecil 

responden yang menjalani pengobatan cacingan dalam 1 tahun terakhir. Seseorang yang 

menderita infeksi cacingan dapat mengalami anemia karena adanya gangguan pada asupan 

makanan yang dikonsumsi sehingga mengakibatkan terjadinya defisiensi gizi. Defisiensi gizi 

dan nutrisi yang terus berlangsung akan menyebabkan status gizi penderita menjadi buruk dan 

terhambatnya pertumbuhan. Selain karna faktor asupan yang terganggu, infeksi cacingan juga 

menyebabkan perdarahan akibat cacing yang menempel di lapisan membran usus (Rahayu, 

2018) (Pradipta Puteri P, Nuryanto, 2019).  

 

2. Kadar Hemoglobin dan Zat Besi  

Kadar hemoglobin normal pada perempuan dengan rentang usia 12-15 tahun dan usia di 

atas 15 tahun yang tidak sedang hamil menurut WHO adalah ≥12 gr/dl. Dalam penelitian ini, 

hasil pemeriksaan laboratorium memperlihatkan bahwa sebagian besar responden (93,33%) 

memiliki kadar hemoglobin yang normal dan sebagian kecil responen memiliki kadar 

hemoglobin yang rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arini Khasanah (2022) 

dan penelitian Kadek Indra dkk (2023) yang juga memiliki hasil normal pada sebagian besar 

responden penelitian (Hardiansyah et al., 2024).  

Nilai rujukan normal serum iron di Klinik Laboratorium Patra (tempat dilaksanakannya 

pemeriksaan sampel penelitian) adalah 55-165 µg/dL. Pada penelitian ini ditemukan 

mayoritas responden (80%) dengan kadar serum iron normal dan sebagian responden dengan 

kadar serum iron yang rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ida Ayu Astari pada remaja 

putri di SMA Negeri 8 Denpasar yang memperoleh hasil kadar zat besi (serum iron) normal 

pada mayoritas responden (Astari, 2018). 
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3. Prevalensi Defisiensi Besi (Tahap 2) dan Anemia Defisiensi Besi (tahap 3) pada Remaja 

Putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat 

Dalam penelitian yang dilakukan pada remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat ini 

didapatkan hasil berupa sebagian kecil responden yang mengalami defisisensi besi (13,33%) 

dan anemia defisiensi besi (6,67%). Individu yang mengalami defisiensi besi (tahap 2) akan 

memiliki hasil pemeriksaan laboratorium berupa kadar zat besi yang rendah tetapi kadar 

hemoglobinnya masih normal. Kadar hemoglobin yang normal pada tahap ini disebabkan 

sebagian besar sel darah merah yang mengalir merupakan sel darah merah yang disintesis 

ketika konsentrasi besi masih normal (Kurniati, 2020). 

Individu yang mengalami anemia defisiensi besi (tahap 3) akan memiliki hasil pemeriksaan 

laboratorium berupa kadar zat besi dan kadar hemoglobinnya yang rendah. Kadar hemoglobin 

dan zat besi yang rendah diakibatkan oleh terjadinya pengurangan pada cadangan dan 

transport besi sehingga pembentukan sel darah merah terganggu dan mengakibatkan 

konsentrasi hemoglobin yang rendah dalam sel darah merah.  Di tahap ini, tubuh akan 

menunjukkan tanda dan gejala yang dapat dirasakan penderita (Kurniati, 2020). 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Kelurahan Malalayang 1 Barat 

mengenai gambaran hemoglobin dan zat besi pada remaja putri dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagian besar responden penelitian memiliki kadar hemoglobin dan zat besi yang normal, 

sebagian kecil responden memiliki kadar hemoglobin normal tetapi kadar zat besi (serum iron) 

rendah atau mengalami defisiensi besi, dan terdapat responden yang memiliki kadar hemoglobin 

dan zat besi (serum iron) yang rendah atau mengalami anemia defisiensi besi. 

 

SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, adapun saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut.  

1. Bagi remaja putri dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat lebih memperhatikan status 

gizi, memilih dengan cermat jenis makanan yang dikonsumsi, meningkatkan pengetahuan 

terkait anemia, menjaga kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, dan rutin melakukan 

pemeriksaan hemoglobin dan zat besi (serum iron) ke fasilitas kesehatan. 

2. Bagi pemerintah dan tenaga kesehatan di Kelurahan Malalayang 1 Barat diharapkan dapat 

mengadakan penyuluhan (pemberian edukasi) kesehatan terkait anemia dan pentingnya tablet 

tambah darah kepada remaja terkhususnya remaja putri dan orang tuanya serta mengadakan 

pemantauan untuk kepatuhan konsumsi tablet tambah darah di Kelurahan Malalayang 1 Barat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya, dapat memperbanyak jumlah sampel yang digunakan pada penelitian, 

dan dapat mengembangkan penelitian dengan variabel selain hemoglobin dan zat besi. 
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